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ABSTRAK

DKI Jakarta merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk dan infrastruktur yang tinggi
serta memiliki tingkat kerentanan signifikan terhadap bencana gempa bumi. Sayangnya,
literasi dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap gempa masih rendah. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
melalui edukasi dan simulasi gempa bumi. Kegiatan dilaksanakan pada 18 Mei 2025 di
Lapangan Monumen Nasional, Jakarta, dengan melibatkan warga umum dan mahasiswa
STIKes RS Husada. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif dan simulasi
lapangan berdasarkan skenario gempa magnitudo 7,0. Evaluasi dilakukan melalui pre-test
dan post-test serta observasi langsung. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata skor
pengetahuan dari 65,0 menjadi 88,0, yang mengindikasikan efektivitas pendekatan edukatif-
simulatifyang digunakan. Observasi juga memperlihatkan bahwa peserta mampu
menjalankan prosedur evakuasi secara tepat dan terkoordinasi. Peran aktif perawat sebagai
fasilitator terbukti strategis dalam membangun kesiapsiagaan komunitas. Karena itu, hal ini
menegaskan pentingnya integrasi antara edukasi kebencanaan dan keterlibatan tenaga
kesehatan dalam kegiatan kesiapsiagaan berbasis komunitas.

Kata kunci: edukasi bencana, simulasi gempa, kesiapsiagaan masyarakat, peran perawat

ABSTRACT
DKI Jakarta is a densely populated area with highly developed infrastructure and a significant
level of vulnerability to earthquakes. Unfortunately, public literacy and preparedness for such
disasters remain low. This community service activity aimed to enhance public knowledge and
skills through earthquake education and simulation. The activity was conducted on May 18,
2025, at the National Monument (Monas) in Jakarta, involving local residents and students
from STIKes RS Husada. The methods included interactive education sessions and a field
simulation based on a magnitude 7.0 earthquake scenario. Evaluation was carried out using
pre- and post-tests as well as direct observation. The results showed an increase in average
knowledge scores from 65.0 to 88.0, indicating the effectiveness of the educational-simulation
approach. Observations also revealed that participants were able to perform evacuation
procedures accurately and in a coordinated manner. The active role of nurses as facilitators
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proved to be strategic in building community preparedness. These findings highlight the
importance of integrating disaster education with the involvement of healthcare professionals
in community-based preparedness programs.

Keywords: disaster education, earthquake simulation, community preparedness, nurse role

PENDAHULUAN

Bencana alam mencakup berbagai peristiwa seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan
letusan gunung api yang menyebabkan kerusakan infrastruktur, kerugian ekonomi, hingga
krisis kemanusiaan.[1][2][3] Gempa bumi merupakan fenomena geologis[4] yang terjadi
secara tiba-tiba akibat pelepasan energi di dalam kerak bumi, menghasilkan gelombang
seismik yang bisa sangat destruktif[5]. Efek lanjutan seperti tsunami, likuifaksi, dan
keruntuhan bangunan meningkatkan risiko kerugian dan menimbulkan tantangan besar
dalam mitigasi dan respons bencana[6].

Indonesia sebagai negara Ring of Fire secara rutin mengalami gempa bumi. Studi yang
dilakukan oleh [7] juga menunjukkan bahwa wilayah seperti Madrasah di Serang memiliki
kesiapsiagaan mahasiswa yang tergolong sedang, menunjukkan kebutuhan peningkatan
literasi gempa di sekolah dan komunitas. Sementara itu, berbagai studi membuktikan
efektivitas edukasi dan simulasi bencana, termasuk program VR atau simulasi dan tabletop.
Studi yang dilakukan oleh [8] melaporkan peningkatan kesiapan dan koordinasi tim medis
seperti perawat melalui VR sim, selain itu [5] menemukan VR lebih unggul dibanding
pelatihan tradisional dalam situasi gempa, dan studi yang sama juga dilakukan oleh [9]
mengemukakan bahwa metode kombinasi ceramah, demo, dan simulasi dalam
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

DKI Jakarta merupakan wilayah dengan populasi dan infrastruktur yang padat serta
memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana gempa bumi. Sayangnya, tingkat
literasi masyarakat mengenai bencana masih terbatas, begitu pula dengan kesiapsiagaan
mereka dalam menghadapi situasi darurat. Dalam konteks ini, peran perawat sebagai tenaga
kesehatan yang memiliki kompetensi dalam keperawatan bencana seharusnya menjadi

garda terdepan dalam memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat. Namun,
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keterlibatan perawat dalam kegiatan simulatif berbasis komunitas masih belum optimal,
khususnya jika dilihat dari perspektif kebutuhan dan pemahaman masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu, inisiatif pengabdian yang menempatkan perawat sebagai fasilitator dalam
edukasi dan simulasi kebencanaan di wilayah Jakarta menjadi sangat strategis guna
mendorong peningkatan kesiapsiagaan serta membangun ketahanan masyarakat secara

lokal.

METODE
Metodologi pengabdian ini disusun secara sistematis untuk memastikan tercapainya
tujuan peningkatan kesiapsiagaan bencana masyarakat terhadap gempa bumi melalui
kegiatan edukasi dan simulasi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif,
menggabungkan edukasi dan latihan simulatif untuk mendorong pemahaman dan respons
aktif masyarakat.
1. Desain Kegiatan
Pengabdian ini merupakan kegiatan berbasis komunitas dengan format edukasi
langsung dan simulasi gempa bumi yang dilaksanakan dalam satu hari. Kegiatan
dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Mei 2025, bertempat di Lapangan Monumen Nasional
(Monas), Jakarta.
2. Sasaran Kegiatan
Peserta kegiatan berasal dari berbagai unsur masyarakat umum, termasuk:
a. Warga DKI Jakarta yang hadir secara sukarela
b. Seluruh Mahasiswa Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan RS Husada,
3. Tahapan Kegiatan
a. Persiapan
1) Koordinasi dengan pihak pengelola Monas, Dinas Perhubungan DKI Jakarta, Polda
Metro Jaya, BPBD Provinsi DKI Jakarta, dan Polres Metro Jakarta Pusat.
2) Pembuatan materi edukasi serta simulasi bekerja sama dengan BPBD Provinsi

DKI Jakarta.
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4,

5.

3) Pendaftaran peserta dan penyebaran informasi kegiatan melalui media sosial.

Edukasi

1) Penyuluhan interaktif oleh tim pengabdian yang terdiri dari dosen, dan
mahasiswa.

2) Materi mencakup pengenalan gempa, langkah-langkah evakuasi dan pertolongan
pertama

3) Media yang digunakan berupa poster edukatif, booklet, video animasi, dan alat
peraga sederhana.

Simulasi

1) Dilakukan simulasi gempa bumi dipandu langsung oleh BPBD Provinsi DKI
Jakarta.

2) Simulasi menggunakan skenario gempa magnitudo 7,0 dengan prosedur “Drop,
Cover, dan Hold On”, kemudian evakuasi ke titik aman.

3) Peserta dibagi dalam kelompok: evakuasi, pertolongan pertama, tim psikologi,
dan logistik.

Evaluasi

1) Dilakukan pre-test dan post-test singkat untuk mengukur peningkatan
pengetahuan.

2) Observasi dan dokumentasi dilakukan oleh tim evaluator terhadap pelaksanaan

simulasi.

Instrumen Kegiatan

Intrumen kegiatan menggunakan kuesioner kesiapsiagaan bencana (pre-post test), dan
lembar observasi pelaksanaan simulasi

Analisis Data

1) Data pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif (nilai rata-rata dan

persentase peningkatan).

2) Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Mei
2025, di Lapangan Monumen Nasional, Jakarta, dengan mengusung tema “Edukasi dan
Simulasi Gempa Bumi untuk Peningkatan Kesiapsiagaan Bencana di Jakarta”. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi
gempa bumi.

Rangkaian kegiatan dimulai dari tahap registrasi dan pembukaan, dilanjutkan
dengan sesi edukasi yang disampaikan oleh dosen dari STIKes RS Husada. Penyuluhan
berlangsung interaktif dengan penggunaan alat bantu berupa booklet dan poster edukasi.
Materi mencakup pengenalan gempa bumi, potensi risiko di Jakarta, dan langkah-langkah
evakuasi yang aman.

Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi gempa bumi yang
dipandu langsung oleh tim dari BPBD Provinsi DKI Jakarta. Simulasi diskenariokan sebagai
gempa magnitudo 7,0, di mana peserta diminta melakukan prosedur “Drop, Cover, dan Hold
On” dan segera melakukan evakuasi ke titik aman. Peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok, yaitu evakuasi, pertolongan pertama, tim psikologi, dan logistik. Masing-masing
kelompok menjalankan peran sesuai dengan pedoman dan didampingi oleh dosen dan BPBD
Provinsi DKI Jakarta serta tenaga kesehatan.

Sebagai bentuk evaluasi kegiatan, peserta diminta mengisi pre-test dan post-test
berupa kuesioner pengetahuan tentang kesiapsiagaan gempa bumi. Selain itu, dilakukan

observasi langsung selama kegiatan.
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Tabel 1. Hasil Pre- dan Post test (N=30)

Peserta Pengabdian Pre Test Post test
NM 70 80
YL 70 90
RP 70 95
KM 75 90
MR 65 90
AW 65 90
EN 60 90
NR 60 80
YM 65 90
KZ 65 95
RW 65 90
RK 60 90
KL 70 90
SP 60 85
RH 65 80
VR 70 95
SG 70 95
SL 65 90
WL 65 85
EA 70 90
AV 60 85
EZ 60 80
BN 65 90
AF 70 95
HU 60 90
IN 65 85

IF 65 90
AH 60 80
FH 60 85
CH 60 80
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Gambar 1. Simulasi Gempa Bumi

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan skor pengetahuan yang signifikan
pada seluruh peserta. Rata-rata skor pre-test sebesar 65,0 meningkat menjadi 88,0 pada
post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 23,0 poin. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah peserta mengikuti rangkaian kegiatan
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edukatif dan simulatif. Selain itu, hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa peserta
mampu mengikuti instruksi dengan baik, memahami prosedur tanggap darurat, dan
menunjukkan respons yang terkoordinasi selama simulasi berlangsung.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [5] yang
menunjukkan bahwa simulasi interaktif dapat meningkatkan pengambilan keputusan dan
kontrol emosi dalam situasi bencana. Hal serupa juga ditemukan dalam studi,[10] bahwa
pendekatan berbasis praktik langsung melalui VR atau simulasi lapangan terbukti
meningkatkan kesiapan respons peserta. Selain itu, metode penyuluhan yang
dikombinasikan dengan simulasi lapangan lebih efektif dibandingkan ceramah
konvensional.[9]

Dari segi keterlibatan tenaga kesehatan, perawat dengan kompetensi yang
dimiliki[11] berperan sangat strategis dalam mengarahkan masyarakat, melakukan edukasi
berbasis komunitas,[12] dan membantu proses evakuasi dan pertolongan pertama. Karena
itu, perawat memiliki peran sentral dalam kesiapsiagaan komunitas terhadap bencana.[13]

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi. Kegiatan ini juga memperlihatkan sinergi
yang baik antara akademisi, instansi pemerintah, dan masyarakat dalam menciptakan

komunitas yang tangguh bencana.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema Edukasi dan Simulasi Gempa Bumi
untuk Peningkatan Kesiapsiagaan Bencana di Jakarta yang dilaksanakan pada Minggu, 18
Mei 2025, di Lapangan Monumen Nasional, berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam menghadapi bencana gempa bumi. Peningkatan ini terlihat dari
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Selain itu, pelaksanaan simulasi
gempa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjalankan

prosedur evakuasi yang aman dan benar.
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Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara tenaga
kesehatan, lembaga pendidikan, instansi pemerintah, dan masyarakat dalam membangun
ketangguhan terhadap bencana. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa
dilaksanakan secara berkala dan terintegrasi dalam program pelatihan kesiapsiagaan
komunitas, terutama di wilayah rawan gempa. Modul edukasi dan simulasi juga perlu
dikembangkan secara adaptif dan inklusif agar dapat menjangkau kelompok rentan seperti
anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas. Keterlibatan sekolah dan lingkungan kerja
juga menjadi kunci penting dalam memperluas cakupan literasi kebencanaan di DKI Jakarta

dan sekitarnya.
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